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2.1.1 Pengertian BMT dan Tujuan Pendiriannya

BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang beroperas
berdasarkan prinsip-prinsip syari'‘ah. BMT adalaHabaisaha mandiri
terpadu yang isinya berintikarayt al-mal wa al-tamwiblengan kegiatan
mengembangkan kegiatan-kegiatan produktif dan tages dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusabi lk@wvah dan kecil
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung rdanunjang
pembiayaan kegiatan ekonominya.

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan balai usaha mandiri
terpadu yang isinya berintikan lembalgait al-mal wa al-tamwil,yakni
merupakan lembaga usaha masyarakat yang mengenainaasjek-aspek
produksi dan investasi untuk meningkatkan kualitagiatan ekonomi
dalam skala kecil dan menengah.

BMT dapat pula dikategorikan dengan koperagari’ah yakni
lembaga ekonomi yang berfungsi untuk menarik, mieteye dan

menyalurkan dana dari, oleh dan untuk masyarakat.

! Andri SoemitroBank dan Lembaga keuangan Syarj'dbkarta: Kencana, 2009, hal 448
2 PINBUK, Pedoman Cara pembentukan BMT Balai Usahanditi Terpadu
(Jakarta:PINBUK, t.th)hal. 1.
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BMT merupakan lembaga keuangan yang memiliki baudaum.
Tiga landasan pokok pendirian BMT yaitu filosofissiologis dan yuridis.
Secara filosofis, gagasan pendirian BMT didasargada kepentingan
menjabarkan prinsip-prinsip ekonomi islam sejerggihtd, keadilan,
persamaan, kebebasan, tolong menolong, kekeluarggaong royong
dan toleransi. Secara sosiologis, pendirian BMTihletidasarkan pada
adanya tuntutan dan dukungan dari umat Islam bdgnya lembaga
keuangan berdasarkan prinsip syari'ah. Secaraigu®lT diilhami oleh
keluarnya kebijakan pemerintah berdasarkan UU Ngl1992 tentang
Perkoperasian dan PP No. 9/1995 tentang Pelaksamsam simpan
pinjam oleh koperasi.

BMT berasaskan pancasila dan UUD 45 serta berlaadagrinsip
Syari'ah Islam. Dalam melakukan kegiatannya BMT mfi&mstruktur
organisasi yaitu : Musyawarah Anggota Tahunan &addakuasaan
tertinggi dalam BMT dilakukan setahun sekali yarnigadiri oleh semua
anggota maupun perwakilannya, Dewan Pengurus adakil dari
anggota dalam melaksanakan hasil keputusan musgfawghunan,
Dewan Pengawas Syari’ah yang memiliki tugas utaatand pengawasan
BMT terutama yang berkaitan dengan system syasaig berdasarkan

pada fatwa dewan Syari'ah Nasional (DSN), Dewan gBeas

% A. Hasan RidwarBMT dan Bank IslagrBandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004, hal 49.
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Manajemen, dan Pengelola yang terdiri dari Manajeiarketing,
Accountingdan Kasit*

BMT sebagai lembaga usaha yang mandiri memiliki-atir
diantaranya : bukan merupakan lembaga sosial,i tetggat dimanfaatkan
untuk mengelola dana sosial, lembaga ekonomi uag ylibangun dari
bawah secara swadaya yang melibatkan peran sertsyarakat
disekitarnya, lembaga ekonomi milik bersama aritatangan masyarakat
bawah dan kecil serta bukan milik perorangan atalonkpok tertentu
diluar masyarakat sekitar BMT.

Terhitung sejak Indonesia mengalami krisis ekondam moneter
pada tahun 2008-2009, peran BMT cukup besar dalaembantu
kalangan usaha kecil dan menengah. Peranan BMabtdrsangat penting
dalam membangun kembali iklim usaha yang sehatdtiriesia. Sebagian
BMT yang sebelumnya ada dalam daftar Pinbuk mentidag aktif lagi,
namun banyak pula yang baru bermuncflan.

BMT didirikan guna meningkatkan kualitas usaha ekon bagi
kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan nicgysada umumnya.
Dalam rangka meningkatkan ekonomi umat sebagaabadgri ekonomi
kerakyatan, maka sudah seharusnya memanfaatkansgbHgai lembaga
yang menghimpun ekonomi masyarakat lemah dan mdreyagkan iklim

usaha dalam lingkungan sosial ekonomi yang sehatns@nggandeng

* Muhammad Ridwan, hal 129.

®> Andri Soemitro,Bank dan Lembaga Keuangan Syarj'alakarta : Kencana, 2009, hal
450.

® http://permodalanbmt.com/bmtcenter/?p=1006
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lembaga-lembaga pemerintah daerah, organisasi lkana&atan dan

Perbankan Syari’ah, yang diharapkan dapat mengegkbarusaha mikro,

sebagai pelaku utama ekonomi kerakyatan yang alignjika dibiayai

menggunakan konsep perbankan mdrni.
212 Ciri-Ciri BMT
Dengan mengetahui nhama dan membaca pengertiars diatiah
sedikit tergambar apa itu BMT, namun akan lebiagdhgi bila kita lihat
lebih jauh beberapa ciri dari BMT. Adapun ciri-aiiari BMT adalaf:

1. Berorientasi bisnis dan mencari laba bersama

2. Bukan lembaga sosial tapi dapat dimanfaatkan umekgefektifkan
penggunaan zakat, infak dan sadaqoh.

3. Ditumbuhkan dari bawah dan berlandaskan pada pesaria
masyarakat.

4. Milik masyarakat secara bersama, bukan milik pemgaa.

5. Dalam melakukan kegiatannya para pengelola BMTirmak aktif,
dinamis, berpandangan proakiif.

6. Melakukan upaya peningkatan wawasan dan penganmalairnilai
Islam kepada semua personil dan nasabah BMT. mBiasdilakukan
dengan pengajian-pengajian atau diskusi-diskusigalentopik-topik
yang terencana.

7. Manajemen BMT dikelola secara profesional dan Islam

" Fitri Nurhatati.Koperasi Syari’ah Surakarta: PT. Era Intermedia, 2008
8 Kementerian Negara Koperasi dan UKStandar Operasional Prosedur Koperasi Jasa
Keuangan Syariah/Unit Jasa Keuangan Syariddkarta, 2007.
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2.1.3 Badan Hukum BMT
BMT dapat didirikan dalam bentuk Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) atau berbentuk Koperhsi.
1. Dalam bentuk KSM
Bila BMT didirikan dalam bentuk KSM, maka BMT akan
mendapat sertifikasi operasi dari Pusat InkubashiBi Usaha Kecil
(PINBUK) yang mendapat pengakuan dari Bank Indian€Bl)
sebagai lembaga pengembangan swadaya masyarakatng vya
mendukung program hubungan bank dengan KSM. KSM fplapat
berfungsi sebagai prakoperasi dengan tujuan memapkas segala
sesuatu supaya BMT bisa menjadi koperasi BMT. Bdea pengurus
siap untuk mengelola BMT dengan baik dengan badakurh
koperasi, maka BMT dapat dikembangkan dengan bdddum
koperasi.
2. Dalam bentuk Koperasi
Bila pada awal pendirian telah ada kesiapan, mak@ Bingsung
didirikan dengan Badan Hukum Koperasi. Dalam hiahda beberapa
alternatif (pilihan) yang bisa diambff":
a. Sebagai koperasi serba Usaha untuk perkotaan
b. Sebagai Koperasi Unit Desa (KUD), dengan ketenyary diatur
oleh Mentri Koperasi dan pengusaha kecil tanggaliafet 1995)

di mana :

? Ibid.
% pid.



18

1) Bila di suatu wilayah telah ada KUD dan berjalangin baik,
maka BMT dapat menjadi Unit Usaha Otonom (U20) atau
Tempat Pelayanan Koperasi (TPK). Bila KUD tersebeium
berfungsi dengan baik, maka KUD tersebut dapatngsikan
sebagai BMT. Dan pengurus dipilih dalam suatu rapgtota.

2)Bila mana di daerah tersebut belum ada KUD, makaatda
Didirikan KUD BMT. Dalam pendirian KUD diperlukan
minimal 20 orang anggota.

c. Sebagai Koperasi pondok Pesantren (KOPONTREN)

BMT juga dapat menjadi U20 dan TPK dari Kopontrem d
juga dapat didirikan Kopontren BMT. Dalam hal inaniia
pendirian BMT dapat berkonsultasi dengan Departefhgama
dan Departemen Koperasi Kabupaten/ Kota setempat.

2.1.4 Kegiatan-kegiatan BMT
Ada dua jenis kegiatan yang bisa dilakukan oleh BMT
1. Kegiatan Bidang Keuangan
Kegiatan bidang keuangan meliputi pelayanan jasgpanan dan
pembiayaan, adapun penjabarannya adalah sebataitber
a. Jasa Simpanan
Jasa Simpanan yang merupakan produk BMT memiliki
keragaman sesuai dengan kebutuhan dan kemudahgudiyanliki

simpanan tersebut yang juga di sebut tabungan.b&barapa jenis

Y pid.



tabungan (simpanan)

1) TabunganNadi'ah
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Tabungan atau simpanan dengan pringigdi'ah adalah

titipan dana yang setiap waktu dapat ditarik pemyla.

2) TabungarMudharabah

Tabungan atau simpanan dengan primsymharabah yakni

dana tersebut dipercayakan oleh pemilik kepada Bblhiuk

digunakan untuk tujuan/usaha yang menguntungkamuna

secara implisit pemilik dana bersedia menanggungugian

selama BMT tidak dapat menutupi kerugian dengama ¢ain.

Pemilik mendapatkan bagian bagi hasil dari modakteut sesuai

dengan kesepakatan.

Produk simpanan ini bisa bermacam-macam antara :lain

SimpanarMudharabahbiasa, Haji, nikah ds.

b. Pembiayaan

Kegiatan pembiayaan adalah upaya BMT dalam memibiaya

usaha-usaha yang dilakukan oleh anggota sesuaandmputuhan

usaha tersebut. Pembiayaan dapat berbentuk :

Tabel 2.1. Kegiatan Pembiayaan BMT

no Produk Keterangan ( Keuntunga
1 Mudhorobah, Musyarokah Bagi Hasil

Murobahah, Bai Salam MarjirMark Up)
3 ljaroh, Rahn Ujroh
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2. Kegiatan Non Keuangan
Prioritas utama dari BMT adalah melakukan kegiatadang
keuangan, namun bila ada kesempatan dan pelualgadh halangan
bagi BMT untuk bergerak dalam sektor Riil. Kegiatansebut antara

lain membuka usaha dagang dan menyediakan jasaltasibisnis.

2.2 Pembiayaan
2.2.1 Pengertian Pembiayaan
Definisi pembiayaan menurut Undang-Undang No.10 uhali998
tentang perbankan dalam pasal 1 ayat 12 menyebhttama:

“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalayepkgan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkesetppian atau
kesepakatan antara bank atau BMT dengan pihalydaig mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang asgihtin tersebut

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan aguHasil.”

Muhammad Syafi'l Antonio mengatakan bahwa “pembaaya
merupakan salah satu tugas pokok BMT, vyaitu perabefasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihalkyduag merupakan
deficit unit”

Pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang agéan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan peraetajau kesepakatan

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pylaalg dibiayai untuk
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setetafkgawaktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hdsil.
2.2.2 Unsur-Unsur Pembiayaan
Unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan aebagkut:

1. Amanat. ‘Amanat’ (dari bahasa Arab, amuna, berarti jujur, dapat
dipercaya, atau titipan) adalah segala hal yangrdgyakan kepada
manusia, baik berkaitan dengan hak dirinya, halkakpilain, maupun
hak Allah. BMT yakin bahwa prestasi yang diberikiegpada para
nasabah akan diterima kembali diwaktu tertentukkela

2. Waktu. Dalam setiap transaksi pembiayaan terdapatusperiode
waktu antara saat pemberian prestasi dan saatmpéajannya. Dalam
transaksi pembiayaan terdapat tenggang waktu apégistiva prestasi
dan kontraprestasi.

3. Risiko. Setiap pembiayaan akan senantias amenggmaiko tertentu,
mungkin risiko kehilangan seluruhnya atau sebagiahini disebabkan
oleh ketidakpastian dimasa yang akan datang.

4. Prestasi. Prestasi nampak sebagai sesuatu yamghtkae oleh pemberi
pembiayaan (yaitu kreditur) kepada penerima penaliay
(yaitu debitur).

5. Perjanjian dua belah pihak. Pembiayaan bermukaagsainberi
amanat dan penerima amanat (debitur) berupa usargu kewajiban

yang harus dipenuhi, sementara dari sudut pembaainat (kreditur)

12 Kasmir,Manajemen Perbankadakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007, hal 73.
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berupa pembiayaan, suatu kepercayaan dan harapaa babitur mau
memenuhi kewajibannya pada waktu jatuh tempo.

6. Perjanjian keuangan. Terkecuali dalam keadaan khatsw luar biasa,
utang dan pembiayaan dalam perekonomian modergatdikan atau
dihitung dalam satuan uang (atau alat bayar) yarapjadi ‘baku
pembayaran yang ditundi.

2.2.3 Jenisjenis pembiayaan
Dalam konsep perbankan Islam, pembiayaan gdosgikan oleh
bank syariah menurut Muhammad Syafi’l Antonio dativiarman Karim
dibagi menjadi beberapa jenis pembiayaan, antara la

1. Pembiayaan Modal Kerja

Yang dimaksud dengan pembiayaan modal kerja adalah
pembiayaan jangka pendek yang diberikan kepadasgeaan untuk
membiayai kebutuhan modal kerja usahanya dengagkgamvaktu
maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang seshailhan.

a. Pembiayaan Piutangréceivable Financing)
Pembiayaan ini pada umumnya muncul pada pexasah
yang menjual barangnya dengan kredit, tetapi paikah maupun

jangka waktunya melebihi kapasitas modal kerja ydinglikinya.

13 |bid, hal 98
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b. Pembiayaan Persedia@dnventory Financing)

Untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan persediaabank
syariah maupun BMT menggunakan prinsip jual behgyalibagi
menjadi dua tahap.

Tahap pertama, BMT mengadakan barang dari sumagarai
dengan yang dibutuhkan nasabah. Kemudian tahapakeésMT
menjual barang tersebu tsecara tangguh dengan ap&aat margin
keuntungan sesuai kesepakatanan antara nasabain &g .

c. Pembiayaan Modal Kerja untuk Perdagangan

Pembiayaan ini digunakan untuk memenuhi kebutuhaohain
kerja nasabah untuk perdagangan umum maupun PEgEY
berdasarkan pesanan. Perdagangan umum dilakuk@gardéarget
pembeli siapa saja yang datang membeli barang-tparamg telah
disediakan  ditempat penjual  baik retailer maupun
wholeseller Sedangkan perdagangan berdasarkan pesanamyaias
tidak dilakukan atau diselesaikan ditempat penjtetapi harus
terdapat pesanan barang dari pembeli terlebih dahul

2. Pembiayaan Konsumtif

Pembiayaan konsumtif adalah jenis pembiayaamyy
diberikan untuk tujuan dilua rusaha dan umumnya sitar
perorangan. Pembiayaan ini digunakan untuk memekeiutuhan

konsumsi dan akan habis pakai.
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Kemudian menurut Dahlan Siamat, pembiayaan latedit
dapat dibedakan menurut jangka waktunya, yaitu :

a) Pembiayaan jangka pendeghdrt term loan) dimana jangka
waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun.

b) Pembiayaan jangka menengahedium term loan), dimana
pengembaliannya berjangka waktu 1 s/d 3 tahun.

c) Pembiayaan jangka panjanignf term loan) pembiayaan yang
jangka waktu pengembaliannya atau jatuh temponyehine 3
tahun.

3. Pembiayaan Pertanian
Pembiayaan pertanian adalah pembiayaan yang dihiatak
sektor perkebunan atau pertanian rakyat. Sektohaugertanian
dapat berupa jangka pendek atau jangka parifang.
2.24 Kebijakan Pembiayaan
Adanya penilaian kesehatan BMT, mendorong adanggaup agar
kegiatan pembiayaan sebagai kegiatan utama darpakem tugas pokok
BMT berjalan dengan lancar. Oleh karena itu dipentukebijakan terkait
dengan tugas pokok BMT dalam menyalurkan dananyamddentuk
pembiayaan. Kebijakan pembiayaan diperlukan untudngantisipasi
kerugian akibat pembiayaan yang disalurkan terseimrigingat adanya

risiko yang mengikat dalam setiap pemberian penalaiay

14 Kasmir, hal 79.
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Kebijakan pembiayaan merupakan suatu rangkpexaturan-
peraturan yang telah ditetapkan terlebih dahuluelseb pelaksanaan
pembiayaan dilakukan.

Dalam menetapkan kebijakan pembiayaan tersebus naemperhat
ikan 3 azas pokok yaitu :

1. Azas likuiditas, tetap menjaga likuiditasnya dalamenyalurkan
pembiayaan yang menggunakan alokasi dana besanggahBMT
memiliki cash assetyang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
likuiditasnya.

2. Azas solvabilitas, kebijaksanaan pembiayaamushanampu mengara
hkan sasaran pemberian pembiayaan secara tepat Ipddag
pembiayaan pada tingkat risiko kegagalan yang dekeagkin.

3. Azas rentabilitas, BMT sebagai badan usaha, untepeluan
pengembangan usaha dan mempertahankan eksistensiages
memperhatikan penerimaan keuntungan dari pembiaygang
disalurkant>

2.3 Pembiayaan Ber masalah
Pembiayaan bermasalah didefinisikan sebagai pesadnayang telah
terjadi kemacetan antara pihak debitur yang tidaka bmemenuhi
kewajibannya kepada pihak kreditur. Pembiayaan asatah ini dapat
berupa pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaaardirdebiturnya tidak

memenuhi persyaratan yang dijanjikan, pembiayaarg ytalak menepati

15 Badriyah HarunPenyelesaian Kredit Bermasala¥iogyakarta : Pustaka Yustisia, 2010,
hal 12.
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jadwal angsuran serta pembiayaan yang memilikinsbteerugikan pihak
BMT.

Pada hampir setiap lembaga keuangan syari’ah dgpatpai adanya
pembiayaan yang bermasalah, termasuk di BMT Harapanmat.
Pembiayaan bermasalah yang banyak terjadi dikafalegabaga keuangan
terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan disebabkdeh 2 hal vyaitu:
(pertama) dari pihak perbankan, (kedua) dari pitegabat®

2.3.1 Penyebab Pembiayaan Ber masalah

Secara garis besar, penyebab pembiayaan bermasklkth faktor
eksternal dan internal. Faktor Eksternal : Linglkamgusaha debitur,
musibah, persaingan antar BMT tidak sehat. Fakbtoermal : lktikad
kurang bail dari pengurus, pemilik dan pegawai BMHKegbijakan
Pembiayaan yang kurang menunjang, kelemahan pnogethbiayaan.

Munculnya pembiayaan bermasalah, pada dasarny& tefgadi
secara tiba-tiba, melainkan melalui suatu prosesjadinya pembiayaan
bermasalah dapat disebabkan baik oleh pihak kre@@WMT) maupun
debitur. Faktor-faktor penyebab yang merupakanl&bkaa pihak kreditur

adalah:

1. Keteledoran BMT mematuhi peraturan pemberian payaain yang

telah digariskan.

16 Kasmir, him 115
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2. Terlalu mudah memberikan pembiayaan, yang diselmak&eena tidak
ada patokan yang jelas tentang standar kelayakamingaan
pembiayaan yang diajukan;

3. Konsentrasi dana pembiayaan pada sekelompok dediawr sektor
usaha yang beresiko tinggi;

4. Kurang memadainya jumlah eksekutif dan staf bagenbiayaan yang
berpengalaman;

5. Lemahnya bimbingan dan pengawasan pimpinan kepadagisekutif
dan staf bagian pembiayaan;

6. Jumlah pemberian pembiayaan yang melampaui batasmrkpuan
BMT,;

7. Lemahnya kemampuan BMT mendeteksi kemungkinan timybu
pembiayaam bermasalah, termasuk mendeteksi arkénpleangan arus
kas €ash flowy debitur lama.

Kendati pembiayaan bermasalah telah banyak diitleagi, dalam
praktek tidak mudah mencari jalan keluarnya. Bankiohesia telah
melakukan beberapa langkah strategis untuk mengasbiayaan
bermasalah., yaitu: (1) membantu menyelesaikarb@gman bermasalah;
(2) meningkatkan pembinaan bank dan BMT bermasdBhmencegah
terjadinya pembiayaan bermasalah.

2.3.2 Mencegah Terjadinya Pembiayaan Ber masalah
Setiap penyaluran pembiayaan oleh BMT tentu mengamdesiko,

karena adanya keterbatasan kemampuan manusia datnprediksi
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masa yang akan datang. Apalagi dalam situasi dadisio’lingkungan’
yang cepat berubah dan penuh ketidakpastian sepektrang ini.
Beberapa hal penting yang harus dilakukan oleh Bidlam menekan
atau mengurangi seminimal mungkin resiko pemberian
pembiayaannyanya, adalah:
1. Penilaian/Analisis terhadap Permohonan Pembiayaan
Setiap permohonan pembiayaan yang diajukan olebncal
debitur, tentu harus dilakukan penilaian secarasa®k oleh pejabat
BMT. Terlebih lagi untuk pemberian pembiayaan jangbanjang,
seperti investasi misalnya. Mengingat semakin Igaragka waktu
pembiayaan, maka semakin tinggi faktor ketidakpastya, sehingga
semakin besar pula resiko yang dihadapi BMT.
Dalam penilaian pembiayaan, ada prinsip-prinsipgyaarus
diperhatikan yaitu prinsip 5 C + 1C, yang meliputi:
a. Character
Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang jelas
tentang watak calon debitur ini, dapat dilakukarahasusaha
seperti: melakukan interview langsung terhadap ncadebitur;
meneliti daftar riwayat hidupnya, mengetahui reputalon debitur
berdasarkan informasi dari ‘lingkungan’ usahanyatas meneliti

kegiatan dan pengalaman-pengalaman usahanya.
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b. Capacity
Capacity mengandung arti kemampuan calon debitianmda
mengelola usahanya. Dengan demikian, capacity bankarat
dengan kemampuan calon debitur dalam melunasi tkyedi
Unsur-unsur yang dinilai untuk mengetahui kemampgafon
debitur antara lain meliputi penilaian terhadapyeksi arus kas,
proyeksi laporan keuangan, pusat informasi pembiaya
kemampuan manajemen, kemampuan pemasaran, kemampuan
teknis dan kewajiban pada pihak lian.
c. Capital
Modal yang dimaksudkan disini adalah modal sendiri
(networth) atau nilai kekayaan bersih yang dimiliki perusahaa
yang merupakan selisih antara total aktiva dengtat kewajiban.
Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan mémapa
cerminan keberhasilan perusahaan di masa lalu,jrmiaentunya
semakin baik dihadapan bank. Untuk mendapatkan gaantyang
lengkap tentang modal perusahaan, maka bank haglekukan
analisis terhadap laporan keuangan perusahaanaeking tidak
tiga tahun periode akuntansi sebelumnya.
d. Collateral
Collateral (jaminan kredit) merupakan setiap aktiva atau
barang-barang yang diserahkan debitur sebagai ganatas kredit

yang diperoleh dari bank. Manfaat jaminan ini bbagnk adalah
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sangat penting, sebaghack up’ atas kredit yang diberikan kepada
debitur. Tujuannya adalah agar bank dapat mempep®&inasan
kembali atas kredit yang diberikan kepada debapgbila kelak
debitur tidak mampu melunasi kreditnya atau putkanganji (wan
prestasi).
. Conditions

Yang dimaksud conditions disini adalah keadaan
perekonomian secara umum dimana perusahaan tersebut
beroperasi. Kondisi perekonomian sangat menentké&barhasilan
maupun kegagalan suatu perusahaan. Oleh karenbhaitl, atau
dalam hal ini analis kredit, harus mempertimbangkaadaan
perekonomian, dan proyeksi perekonomian selamak@amgaktu

kredit yang diberikan.

. Constraint

Dalam pemberian kredit, bank perlu juga mengetatan
mempertimbangkan hambatéronstraint) yang mungkin muncul
di lapangan. Bank perlu mengetahui tanggapan masyar
setempat terhadap rencana investasi yang akanukiakoleh
calon debiturnya, karena bisa saja masyarakat patemenolak
rencana investasi tersebut. Sebagai contoh seodwsligtur
mengajukan kredit untuk membangun sebuah peternaiedm

misalnya. Nah, pihak bank perlu mengetahui bagaantanggapan



31

masyarakat setempat, apakah menerima atau meneladikan
peternakan tersebtit.
2.3.3 Pemantauan Penggunaan Pembiayaan
Setelah BMT memutuskan untuk memberikan pembiayagada
debiturnya, bukan berarti bahwa tugas BMT sebagearara keuangan
selesai sampai di situ, melainkan itulah awal miulgas BMT yang
sesungguhnya dalam penyaluran pembiayaan. BMT sasanharus
memantau pembiayaan yang telah disalurkannya. Apdkhitur benar-
benar menggunakan pembiayaannya sesuai dengan hmeramosemula,
atau digunakan untuk keperluan lain, Bagaimana gmebangan dan
prospek usaha debitur, Bagaimana keadaan perekanorasional secara
keseluruhan, kondusif atau tidak bagi perkembangaha debitur.
2.3.4 Cara Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Untuk menyelesaikan dan menyelamatkan pembiayaang ya
dikategorikan macet, dapat ditempuh usaha-usatzyaeberikut:
1. ReschedulingPenjadwalan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit hanya menyangkut ghdw
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masgategdfjrace
period dan perubahan besarnya angsuran pembiayaan. Tidaku
kepada semua debitur dapat diberikan kebijakanoleh BMT,
melainkan hanya kepada debitur yang menunjukkakadti dan

karakter yang jujur dan memiliki kemauan untuk megar atau

" Drs. Malayu HasibuarDasar-dasar Perbankanlakarta : PT. Bumi Aksara, 2005, hal
106.
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melunasi pembiayaafwillingness to pay) Di samping itu, usaha
debitur juga tidak memerlukan tambahan dana akaidlias.
. Reconditioning Persyaratan Ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-gyanatbiayaan
yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayjaragka waktu,
dan persyaratan lainnya. Perubahan syarat pembidagesebut tidak
termasuk penambahan dana atau injeksi dan konsebsigian atau
seluruh pembiayaan menjadi ‘equity’ perusahaan. itDebyang
bersifat jujur, terbuka darcooperative’ yang usahanya sedang
mengalami kesulitan keuangan dan diperkirakan madépat
beroperasi dengan menguntungkan, pembiayaannya t dapa
dipertimbangkan untuk dilakukan persyaratan ulang.

. Restructuring/Penataan Ulang)
Yaitu perubahan syarat pembiayaan
. Liquidation (Liquidasi)

Yaitu penjualan barang-barang yang dijadikan jamidalam
rangka pelunasan utang. Pelaksanaan likuidasilakukan terhadap
kategori pembiayaan yang memang benar-benar meBMuitsudah
tidak dapat lagi dibantu untuk disehatkan kembalu aisaha nasabah
yang sudah tidak memiliki prospek untuk dikembamgk&roses
likuidasi ini dapat dilakukan dengan menyerahkanjyman barang
tersebut kepada nasabah yang bersangkutan. Sedgngamk-bank

umum milik negara, proses penjualan barang jamdsaan aset bank
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dapat diserahkan kepada BPPN, untuk selanjutngiiudiin eksekusi

atau pelelangatf

2.4 Mudharabah
2.4.1 Pengertian Mudharabah

Menurut bahasamudharabahdalam bahasa arab berasal dari kata
<« La yang artinya memukul atau berjalan. Maksudnya sesgo
memukul kakinya dalam menjalankan usahanya. Segadim kalimatts
L i 34 o, yakni ia memberi modal untuk berdagang si ffan.

Mudharabahadalah akad bagi hasil ketika pemilik dana atadaho
(pemodal) biasa disebut shohibul maal atau rabba#l,menyediakan
modal (100%) kepada pengusaha sebagai pengelolsa hissebut
mudharib untuk melakukan aktivitas produktif dengsyarat bahwa
keuntungan yang dihasilkan akan dibagikan diantamxeka menurut
kesepakatan yang ditentukan sebelumnya dalam gkad besarnya juga
dipengaruhi oleh kekuatan pasar). Shohibul maah¢ukal) adalah pihak
yang memiliki modal, tetapi tidak bisa berbisniandnudharib (pengelola
atau enterpreneur) adalah pihak yang pandai bésbigatapi tidak
memiliki modal*®

Mudharabahadalah akad yang telah dikenal olah umat musljakse

zaman nabi, bahkan sudah dipraktikkan oleh bangs® aebelum

8 Nur. S. BuchoriKoperasi Syari'ahPamulang : Shuhuf Media Insani, 2012, hal 203.

9 Ahmad Wardi MuslihFigih Muamalah Jakarta: Amzah, Cet ke 1, 2010, h. 365

% Ascarya Akad & Produk Bank Syariabiakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007, h. 60-
61
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turunnya Islam, ketika Nabi Muhammad SAW berprofesbagai
pedagang, ia melakukan akadudharabahdengan khadijah. Dengan
demikian, di tinjau dari segi hukum islam, makakgikamudharabahini
dibolehkan, baik menurut Al-Qur’an, Sunnah dan ijma
LandasarAl-Qur'an
QS. Al-Bagarah : 198

Q00 NAe ORY JLSEORHIR “n Do
T HE ¢XI{ Ao BXAN Iz e
R N R S IRA S S EN=LT6]

198. tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (ré@sil
perniagaan) dari Tuhanmu..
QS. Al-Jumu’ah : 10

2090BHO0 O W d QNEQCOZNADL It QR ¢
KV IAOFTHo de ONx BHXOROYN, ¢ T ko g o
Fn{ Heo JIRSRS BXAAC I T 00
AForde BXOROAGNNOo €O Kk Fo
A NE R HRA=D AW - CGOBOYN Xl

D E P $HAC RESHAD &

10. apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertethanrakamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah ....... (QS. Al-Juigh :

10%*

Dalam praktikmudharabahantara Khodijah dengan Nabi, saat itu
Khodijah mempercayakan barang dagangannya untulaldgleh Nabi
Muhammad SAW, ke luar negeri. Dalam kasus ini, Kahdberperan

sebagai pemilik modalshohibul maal) sedangkan Nabi Muhammad

SAW, berperan sebagai pelaksana ugahalharib) dengan begitu bentuk

Zprof, DR. H. Rachmat Syafe’l, MA&igih muamalahBandung : Pustaka Setia.
2001, him 223
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kontrak antar dua pihak dimana satu pihak berpsebagai pemilik modal
dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelela pihak kedua,
yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan untuk rpatiiEn untung
disebut akadgnudharabalf?

Al Mudharabahadalah suatu perjanjian usaha antara pemilik modal
dengan pengusaha, dimana pihak pemilik modal mesikea seluruh
dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakp&agelolaan atas
usaha. Hasil usaha besama ini dibagi sesuai dekgsepakatan pada
waktu akad pembiayaan ditandatangani yang dituangkdam bentuk
nisbah misalnya, 70:30, 65:35. Apabila terjadi kémo dan kerugian
tersebut merupakan konsekuensi bisnis (bukan pangelgan atau keluar
dari kesepakatan) maka pihak penyedia dana akaanggang kerugian
manakala pengusaha akan menanggung kerugian miahagjgil dan
waktu serta kehilangan nisbah keuntungan bagi hgaihg akan
diperolehny&?

Kontrak mudharabatumumnya telah dioperasionalkan dalam sistem
perbankan Islam di Timur Tengah dewasa ini. Konirakdalam bank
islam kebanyakan digunakan untuk tujuan perdagan@agka pendek
(short-term commercial)dan jenis usaha tertent(spesific venture).
Kontrak tersebut memberikan wewenang terhadap aegalcam yang

menyangkut pembeliarfbuying) dan penjualan(selling) barang, yang

22 Adiwarman,BANK ISLAM Analisis Figih dan Keuangabakarta: IIIT Indonesia, 2003,
h. 180

% Karnaen Perwataatmadja dan syafii antonipa dan Bagaimana BANK ISLAM
Yogjakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992, h. 21-22
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indikasinya untuk merealisasikan tujuan utama gemidagangan yang
didasarkan pada kontrak. Dalam hal ini, posisi nandhbertindak sebagai
nasabah bank islam untuk meminta pembiayaan usatadarkan kontrak
mudharabahMudharib menerima dukungan dana dari bank, yang dengan
dana tersebutmudharib dapat mulai menjalankan usaha dengan
membelanjakan dalam bentuk barang dagangan untulal dkepada
pembeli, dengan tujuan agar memperoleh keuntu(mafit).>*
2.4.2 Jenis-jenis Mudharabah
Secara umumMudharabah terbagi kepada dua jenis, yaitu
mudharabah muthlagattanmudharabah muqgayyadah.
1. Mudharabah Muthlagah
Yang dimaksud dengan transaksiudharabah muthlagah
adalah bentuk kerja sama antara shohibul maalntaahorib yang
cakupannya Sangat luas dan tidak dibatasi olehfigassjenis usaha,
waktu, dan daerah bisnis. Dalam pembahasan figimalSalaf ash
Shalih sering kali dicontohkan dengan ungkajfzal ma syi'ata
(lakukan sesukamu) dari shahibul maalrkadhorib yang memberi
kekuasaan sangat begar.
Dalam skemamudharabah muthalagakerdapat beberapa hal
yang sangat berbeda secara fundamental dalamnatlre of

relationship between bank and custonygaida bank konvensional.

4 Saeed AbdullalBank Islam dan Bungarogjakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004, h. 99-
100
% Syafi'i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktilakarta: Gema Insania, 2001, h.97
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a. Penabung atau deposan di bank syariah adalah anvedshgan
sepenuh-penuhnya makna investor. Dia bukark&ider atau
creditor bagi bank seperti halnya di bank umum. Dengan kiami
secara prinsip, penabung dan depasaitleduntukrisk danreturn
dari hasil usaha bank.

b. Bank memiliki dua fungsi: kepada deposan atau pamgbia
bertindak sebagai pengelalamudharib) sedangkan kepada dunia
usaha, ia berfungsi sebagai pemilik déstaahibul maal).Dengan
demikian, baik “ke kiri maupun ke kanan”, bank tssbaring risk
danreturn (lihat skema sebelumnya).

c. Dunia usaha berfungsi sebagai pengguna dan peagiaol yang
harus berbagi hasil dengan pemilik dana, yaitu babalam
pengembangannya, nasabah pengguna dana dapat grgalim
hubungan dengan bank dalam bentuk jual beli, sandeg based
services?

2. Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadah atau disebut juga dengan istilah
retriced mudharabah / specified mudharabatialah kebalikan dari
mudharabah muthlagohSi mudhorib dibatasi dengan batasan jenis

usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembaiaisaaringkali

28 |pid, h. 151
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mencerminkan kecenderungan umum shahibul maal dalam
memasuki jenis dunia usaha.

Dalam investasi dengan menggunakan konsgpdharabah
mugayyadah pihak bank terkait dengan ketentuan-ketentuargyan
telah ditetapkan oleshahibul maalmisalnya:

a. jenis investasi,
b. waktu dan tempat.

Produkspecial investment based on restricted mudharahbah
sangat sesuai dengapecial hight networth individuakltaucompany
yang memiliki kecenderungan investasi khusus.

Di samping itu, special investmentmerupakan suatu modus
funding dan financing sekaligus yang sangat cocok pada saat-saat
krisis dan sektor perbankan mengalami kerugian yaegyeluruh.
Denganspecial investmeninvestor tertentu tidak perlu menanggung
overheadbank yang terlalu besar karena seluruh dananyakriasu
proyek khusus dengaeturn dancostyang dihitung khusus pufd.

Jenis Mudharabah Mugayyadahni dibedakan menjadi dua
yaitu:

a. Mudharabah Mugayyadah On Balance SHeetestasi terikat)
Mudharabah mugayyadah On Balance Shéglvestasi
terikat) yaitu pemilik dana shahibul magl membatasi atau

memberi syarat kepada mudharib dalam penglolaaa daperti

7 |pid, h. 97
2 bid, h. 152
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misalnya hanya melakukamudharabahbidang tertentu, cara,

waktu dan tempat tertentu saja. Jemigdharabahini merupakan

simpanan khususrdstricted investmehtdimana pemilik dana
dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang lipasuhi oleh
bank. Misalnya, disyaratkan digunakan untuk bisersentu, atau
disyaratkan digunakan untuk nasabah tert&htu.

Adapun kerakteristik jenis simpanan ini adalah gaba
berikut:

1) Pemilik dana wajib menerapkan syarat-syarat tarteygng
harus diikuti oleh bank dan wajib membuat akad yaweggatur
persyaratan penyaluran dana simpanan khusus.

2) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana meaige
nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan tean a
pembagian  keuntungan secara resiko yang dapat
ditimbulkandari penyimpanan dana. Apabila telahcapai
kesepakatan, maka hal tersebut harus dicantumkam déad.

3) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan Birkpanan
khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dari relgtamya.

4) Untuk depositamudharabah bank wajib memberikan sertifikat
atau tanda penyimpabhilyet) deposito kepada deposin.

b. Al Mudharabah Mugayyadah Of Balance Sheet

29 aAdiwarman,0p.Cit h. 110
% Ibid, h. 110-111
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Mudharabah Mugayyadah Of Balance Sheetmerupakan
jenis mudharabahdimana penyaluran damaudharabahlangsung
kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindagae
perantara grranger yang mempertemukan antara pemilik dana
dengan pelaksana usaha. Pemilik dana dapat meaatayarat-
syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dataencari
kegiatan usaha yang akan dibiayai dan pelaksarssdranya.

Adapun kerakteristik jenis simpanan ini adalah gaba
berikut:

1) Sebagai tanda bukti simpanan bank menerbitkan Bukpanan
khusus. Bank wajib memisahkan dana ini dari relgtamya.
Simpanan khusus dicatat pada pos tersendiri da&kaning
administrative.

2) Dana simpanan khusus harus disalurkan secara laggspada
pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.

3) Bank menerima komisi atas jasa mempertemukan kpihak.
Sedangkan antara pemilik dana dan pelaksana usatekib
nisbah bagi hasit*

2.4.3 Syarat-syarat Mudharabah

Syarat-syaratmudharabah:

1. Pihak yang berakad, kedua belah pihak harus mermapkagnampuan

dan kemauan untuk bekerjasamadharabah

% bid, h. 111



41

2. Objek yang diakadkan:

a. Harus dinyatakan dalam jumlah/nominal yang jelas.

b. Jenis pekerjaan yang dibiayai, dan jangka waktujakama
pengelolaan dananya.

c. Nisbah(porsi) pembagian keuntungan telah disepakatibesisdan
ditentukan tata cara pembayarannya.

3. Sighat/akad

a. Pihak-pihak yang berakad harus jelas dan disebutkan

b. Materi akad yang berkaitan dengan modal kegiatahalkerja dan
nisbah telah disepakati bersama saat perja(qikad).

c. Risiko usaha yang timbul dari proses kerjasambaniss diperjelas
pada saafjab gobul yakni bila terjadi kerugian usaha maka akan
ditanggung oleh pemilik modal dan pengelola tidaéndapatkan
keuntungan dari usaha yang telah dilakukan.

d. Untuk memperkecil risiko terjadinya kerugian usalmemilik
modal dapat menyertakan persyaratan kepada peagdiiam
menjalankan usahanya dan harus disepakati seanbe
Syarat-syarat sahnya perjanjiviudharabah dalam perbankan

Islam :
1) Bank menerima dana dari nasabah penyimpan danan dadatuk

mudharabahidak terbatas.

%2pp. NO 91 Tahun 1994 h. 32
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2) Bank boleh menggunakan dana yang diterima untukerkem
investasi bank sendiri.

3) Untuk menentukan besarnya keuntungan nasabah danbayar
keuntungan itu, bank boleh mengumpulkan keunturdgmn semua
proyek (investasi) yang dibiayai bank.

4) Bank yang berbentukmudharabahdalam hal membiayai adalah
mudharabah terbatas. Bank tidak boleh mecampuri manajemen
nasabah yang memperoleh pembiayaaharabah

5) Dalammudharabathbank tidak boleh meminta jaminan apapun.

6) Tanggungjawab dari bank dalam kedudukannnya settaghib al
mal, terbatas hanya sampai modal yang disediakadarfgkan
tanggungjawab nasabah dalam kedudukannya sebagdhanmu
terbatas semata-mata karena kerja dan usahanyap@gahnya) saja.

7) Pembagian keuntungan ditentukan di muka

8) Mudharibboleh diberi gajt*

2.4.4 Rukun Mudharabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam aké&adharabah
adalah:

1. Pelaku ( pemilik modal maupun pelaksana usaha )

2. ObjekMudharabah( modal atau kerja )

3. Persetujuan kedua belah pih@akab-qgabul )

4. Nisbah keuntungatf

% Sutan Remi SjahdeinRerbankan Islam dan kedudukannya dalam tata hulkengmkan
indonesiaJakarta: PT.Pustaka Utama Grafiti, 1999, h. 48-52
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Aplikasi dalam perbankan AMudharabahbiasanya diterapkan
pada produk-produk pembiayaan dan pendanaan. Pada s
penghimpunan dana, mludharabalditerapkan pada:

1. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkéuk tujuan
khusus, seperti tabungan haji, tabungan qurbanselaagainya.

2. Deposito biasa.

3. Deposito spesialspecial invesment)dimana dana yang dititipkan
nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misamyaabahahsaja atau
ijarah saja.

Sedangkan pada sisi pembiayaangdharabalditerapkan untuk:

1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdggadan jasa.

2. Investasi khusus: disebut jugaudharabah mugayyadahdimana
sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusgsrdeyarat-
syarat yang telah ditetapkan olgohibul maaf®

2.4.5 Resiko Mudharabah

Risiko yang tedapat dalanal Mudharabah terutama pada
penerapannya dalam pembiayaan, relative tingganfaranya:

1. Side stremingnasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang
disebut dalam kontrak.

2. Lalai dan kesalahan yang disengaja

3. Penyembuyian keuntungan oleh nasabah, bila nasgdahdak

jujur.®®

3 Antonio, Op. Cith. 181
% gyafi'i antonio,Bank Syariah, Suatu Pengenalan umdakarta: Tazkia Institute, 1999,
h.-137-138
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2.5 Bagi Hasll

Bagi hasil menurut terminologi asing inggris dikerenag profit
sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikpembagian laba.
Secara definitif profit sharing diartikan sebag#stribusi beberapa bagian
dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan.

Bagi hasil adalah bentuk return (perolehan akswvitsaha) dari kontrak
investasi, dari waktu-kewaktu, tidak pasti dankitietap pada bank syari’ah.
Besar kecilnya perolehan kembali itu tergantungadsakil usaha yang benar-
benar diperoleh bank syari’ah.

Adapun pendapatan yang di bagikan antara mudhanigah sohibul
maal adalah pendapatan yang sebenarnya telah nditggash basis)
sedangkan pendapatan yang masih dalam pengdkaecrual basis)tidak
dibenarkan untuk dibagi antarudharibdengarshohibul maaf’

Kontrak mudharabah adalah suatu kontrak yang dilakukan oleh
minimal dua pihak. Tujuan utama kontrak ini adal@emperoleh hasil
investasi. Besar kecilnya hasil investasi dipengaieh banyak faktor.
Faktor pengaruh tersebut ada yang berdampak laggtam ada yang tidak
langsung.

25.1 Faktor Langsung
Diantara faktor-faktor langsunglifect factorg yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil adalatvestment ratgumlah dana yang tersedia,

dan nisbah bagihaspofit sharing ratig.

*® Ibid, h. 139
37 Veithzal Rivai,Arviyan Arifin, Islamic Banking,sebuah teori,konsep&aplikadakarta:
PT.Bumi Aksara, 2010, h.800
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1. Investment ratenerupakan persentase aktual dana yang diinveatasik
dari total dana. Jika bank menentukan invesmergsseb80 persen,
hal ini berarti 20 persen dari total dana dialokasiuntuk memenuhi
liquiditas.

2. Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan pa&an jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia alituestasikari®
Dana tersebut dapat dihitung menggunakan salalmssttude ini:

a. Rata-rata saldo minimum bulanan,

b. Rata-rata saldo harian.

c. Investment ratalikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan, akan menghasilkan jumlaah dana abkyang
digunakan.

3. Nisbah profit sharing ratig
a. Salah satu ciral-Mudharabahadalahnisbahyang harus ditentukan

dan disetujui pada awal perjanjian.

b. Nisbah antara satu bank dan bank lainya dapat therbe

c. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu kewaktu dalata bank,
misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dabul@n.

d. Nisbahjuga dapat berbeda antara satewountdanaccountlainya

sesuai dengan besarnya dana dan jatuh tempdnya.

BMuhammadOp.Cit, h. 106
¥ bid, h. 107
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25.2 Faktor Tidak Langsung

1. Penentuan butir-butir pendapatan dan brayaharabah.

a. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatahialya
(profit and shariny. Pendapatan yang dibagihasilkan merupakan
pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.

b. Jika semua biaya ditanggung bank hal ini disebvtnue sharing.

2. Kebijakan Akunting grinsip dan metode akuntipddagi hasil secara
tidak langsung dipengaruhi oleh berjalanya aksfiyang diterapkan,
terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatbiagal?

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pembiayaan ini bukan yang pertakalinya
dilakukan, karena sebelumnya juga pernah dilakugenelitian ini oleh
Kayisul Aroiyah (072411031Yahun 2012 dalam skripsinya yang berjudul
Analisis Sistem Pembiayaan dan Tabungan yang dgkak pada Lembaga
Keuangan Syari'ah Non Bank (Study KJKS BMT Logamlisi@robogan),
yang didalamnya juga menyebutkan salah satu faj@oadalah Pembiayaan
dalam penerapan perhitungan pembiaydadharabah BMT Logam Mulia
tersebut belum menjalankan prinsip bagi hasil sedaenar, meskipun
terdapat akad dalam pembiayaan tersebut. Ini ddildaat dari pembayaran
angsuran dari pokok pinjaman ditambah bagi hadiliTBLogam Mulia

menggunakan pendekatasystem profit sharing(bagi hasil) dalam

“01bid, h. 106-107
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perhitungan tabungan dimana dijalankan dengan ipribagi hasil sesuai
akad masing-masing tabungan.

Nurfadlilah (052411155) Tahun 2009 dalam skripshg/gudulnya
Analisis Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal Danisignsi Operasional
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Syari'ah Mandldji hipotesis
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan afitanditas, struktur
modal, dan efisiensi operasional terhadap profitabi Bank Syariah
Mandiri. menunjukkan bahwa likuiditas, struktur ragd dan efisiensi
operasional memiliki peranan yang sangat pentingndamempengaruhi
perolehan laba (profitabilitas).

2.7 Kerangka Pikir

Karakter nasabah dan kondisi ekonomi nasabah dapatpengaruhi
adanya pembiayaan bermasalah di BMT, karena BMih letndong kepada
pembiayaan dan pembiayaan bermasalah terhadap Hasgi simpanan
mudharobah. Tingkat pembiayaan dan pembiayaan batata ini yang
menjadi perhatian peneliti dalam penelitian Kali, imimana peneliti
bermaksud untuk mencari informasi dan mengumpulidaia untuk
mengukur seberapa besar pembiayaan dan pembibgeaasalah terhadap
bagi hasil simpanamudharabah

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam pemelitii diberikan

kerangka pemikiran sebagai berikut ini.
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir
X1
Pembiayaan yang Y
disalurkan Bagi Hasil Simpanan
Mudharabah
X2
Pembiayaan Ber masalah

2.8 Hipotesis Pendlitian

Trealese (1960) memberikan definisi hipotesis saibsgatu keterangan
semnatara dari suatu fakta yang dapat diamati.

Good dan scate$1954) menyatakan bahwa hipotesis adalah sebuah
taksiran atau referensi yang dirumuskan sertaiiteuntuk sementara yang
dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati atalmmalisi-kondisi yang
diamati dan digunakan sebagai petunjuk untuk lamdéagkah
selanjutnyd! Dalam kerangka berfikir iimiah, hipotesis diajukaetelah
merumuskan masalah karena pada hakekatnya hipadsish jawaban
sementara yang belum tentu benar dan harus dilbwktkebenarannya
melalui penelitian. Untuk mengetahui ada atau tigak pengaruh serta
hubungan yang positif antara dua variable atauhlpbriu dirumuskan suatu

hipotesis. Penelitian ini bermaksud memperoleh gaerb obyektif tentang

“! Moh.Nazir,ph. DMetode PenelitianGhalia Indonesia, Jakarta: 2003, hal 151
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pengaruh karakter dan kondisi ekonomi nasabah dephgpembiayaan

bermasalah. Adapun hipotesis yang perlu diuji dgdamelitian ini adalah:

1. H; : Pembiayaan yang disalurkan berpengaruh terhdmap hasil
simpanarmudharabah

2. H, : Pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadaphasisimpanan
mudharabah

3. H; : Pembiayaan yang disalurkan dan pembiayaan balatas

berpengaruh terhadap bagi hasil simpamadharabah



